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 Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang 
digunakan oleh guru dalam meningkatkan karakter 
kolaboratif siswa di Sekolah Dasar Negeri 10 Bireuen. 
Melalui penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi 
kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, 
serta analisis dokumen yang relevan seperti rencana 
pelajaran dan bahan ajar. Temuan menunjukkan 
bahwa guru menerapkan berbagai strategi 
pembelajaran kolaboratif, termasuk pembelajaran 
kooperatif, proyek kolaboratif, diskusi kelompok, dan 
permainan kelompok. Strategi-strategi ini efektif 
dalam mengembangkan keterampilan kolaboratif 
siswa, kompetensi sosial dan emosional, partisipasi 
aktif, dan motivasi. Namun, tantangan seperti 
perbedaan kemampuan siswa dan kebutuhan 
pelatihan lebih lanjut bagi guru juga diidentifikasi. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran kolaboratif dapat secara efektif 
meningkatkan karakter kolaboratif siswa jika 
didukung oleh pengembangan profesional yang 
berkelanjutan bagi guru, dukungan sekolah, dan 
keterlibatan orang tua. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori pendidikan dan penelitian sebelumnya 
yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan 
kolaborasi dalam proses pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter merupakan salah satu pondasi penting dalam membentuk 

kepribadian dan akhlak mulia peserta didik sejak dini (Khotimah, 2019). Salah satu 

nilai karakter yang perlu ditanamkan adalah karakter kolaborasi atau kerjasama. 

Karakter kolaborasi sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global di masa 

depan, di mana kemampuan bekerja sama dalam tim menjadi kunci kesuksesan. 

Keterampilan kolaborasi tidak hanya penting dalam dunia kerja, tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari di masyarakat yang semakin beragam dan kompleks (Wardani, 

2023). 
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Namun, penerapan pendidikan karakter kolaborasi di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai kendala (Suryana & Muhtar, 2022). Sebagian besar siswa 

sekolah dasar masih kesulitan dalam berkolaborasi dan cenderung bekerja secara 

individual. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru dalam menerapkan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan karakter kolaborasi siswa. Guru seringkali 

lebih berfokus pada pencapaian akademik semata, tanpa memperhatikan pentingnya 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa (Mustoip, 2023). 

Selain itu, penerapan strategi pembelajaran yang melibatkan kerjasama tim 

dapat meningkatkan karakter kolaborasi siswa secara signifikan. Strategi seperti 

pembelajaran kooperatif, proyek kelompok, dan diskusi kelompok terbukti efektif 

dalam membangun keterampilan kolaborasi siswa (Ulhusna et al., 2020). Namun, 

keberhasilan strategi tersebut sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

merancang dan mengelola kegiatan pembelajaran yang melibatkan kolaborasi. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, perlu adanya upaya yang sistematis dan 

terstruktur dalam mengintegrasikan pendidikan karakter kolaborasi ke dalam 

kurikulum dan aktivitas sehari-hari di sekolah. Pendekatan ini memerlukan komitmen 

dari seluruh pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, termasuk guru, kepala 

sekolah, dan orang tua. Dengan kolaborasi yang baik antara sekolah dan rumah, 

pembentukan karakter kolaborasi pada siswa dapat lebih optimal (Rantauwati, 2020). 

Guru memiliki peran sentral dalam implementasi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan karakter kolaborasi. Mereka perlu dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup mengenai metode pembelajaran yang mengedepankan 

kerjasama tim. Selain itu, guru juga harus mampu menciptakan lingkungan kelas yang 

kondusif untuk kolaborasi, di mana siswa merasa aman untuk berbagi ide, bertanya, 

dan bekerja sama tanpa merasa takut untuk membuat kesalahan. 

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru sangat penting untuk 

memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengajar kolaborasi 

(Fathra, 2023). Pelatihan ini harus mencakup berbagai aspek, mulai dari teknik 

pengelolaan kelas, metode pembelajaran aktif, hingga strategi penilaian yang dapat 

mengukur perkembangan karakter kolaborasi siswa. Dengan demikian, guru akan 

lebih siap dan percaya diri dalam menerapkan berbagai strategi pembelajaran 

kolaboratif. 

Tidak kalah pentingnya adalah dukungan dari pihak sekolah dan keluarga. 

Kepala sekolah harus memberikan dukungan penuh terhadap inisiatif ini dengan 

menyediakan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan, serta menciptakan kebijakan 

yang mendukung pengembangan karakter kolaborasi (Rohmah et al., 2023). Orang tua 

juga harus dilibatkan dalam proses ini dengan memberikan dukungan dan dorongan 

kepada anak-anak mereka untuk terlibat aktif dalam kegiatan kolaboratif, baik di 

sekolah maupun di rumah. 

Secara keseluruhan, strategi guru dalam meningkatkan karakter kolaborasi di 

Sekolah Dasar Negeri 10 Bireuen merupakan langkah penting untuk menyiapkan 

generasi muda yang mampu beradaptasi dan bersaing di era globalisasi. Melalui 

penerapan strategi pembelajaran yang tepat dan dukungan dari semua pihak, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan kolaborasi yang kuat, yang 

akan menjadi modal berharga bagi mereka dalam meraih kesuksesan di masa depan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi-

strategi yang diterapkan oleh guru dalam meningkatkan karakter kolaborasi di 
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Sekolah Dasar Negeri 10 Bireuen. Dengan memahami strategi yang efektif dan 

tantangan yang dihadapi, diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis untuk 

meningkatkan pendidikan karakter kolaborasi di tingkat sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

untuk mengeksplorasi strategi guru dalam meningkatkan karakter kolaborasi di 

Sekolah Dasar Negeri 10 Bireuen. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di 

kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen terkait 

seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan materi ajar. Observasi dilakukan 

untuk melihat secara langsung bagaimana guru menerapkan strategi pembelajaran 

kolaboratif dan bagaimana siswa berinteraksi dalam kegiatan tersebut. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan beberapa guru untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang peran mereka dalam mengembangkan karakter kolaborasi 

serta tantangan yang mereka hadapi. Selain itu, wawancara dengan siswa juga 

dilakukan untuk mengetahui persepsi mereka terhadap kegiatan kolaboratif dan 

dampaknya terhadap keterampilan kolaborasi mereka. Analisis dokumen digunakan 

untuk menilai sejauh mana perencanaan pembelajaran mencerminkan upaya untuk 

meningkatkan karakter kolaborasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema 

utama yang muncul dari data. Hasil analisis ini digunakan untuk merumuskan 

rekomendasi strategis yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan karakter 

kolaborasi di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 

10 Bireuen, ditemukan beberapa strategi yang diterapkan oleh guru dalam 

meningkatkan karakter kolaborasi siswa. Strategi-strategi tersebut antara lain: 

Pembelajaran Kooperatif 

Salah satu strategi utama yang digunakan adalah pembelajaran kooperatif. 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang 

dengan kemampuan akademik yang heterogen. Dalam kelompok tersebut, siswa 

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau proyek yang diberikan oleh guru. Setiap 

anggota kelompok memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing, sehingga 

mereka harus saling berkomunikasi, berkoordinasi, dan mendukung satu sama lain 

agar tugas dapat diselesaikan dengan baik. Observasi di kelas menunjukkan bahwa 

siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran ketika mereka bekerja 

dalam kelompok kooperatif. Mereka belajar untuk saling mendengarkan, berbagi ide, 

dan mengatasi konflik secara konstruktif. Hasil wawancara dengan guru 

mengindikasikan bahwa strategi ini membantu siswa mengembangkan keterampilan 

sosial dan emosional yang penting, seperti empati, tanggung jawab, dan kerjasama. 

Proyek Kolaboratif 

Selain pembelajaran kooperatif, guru juga memberikan proyek kolaboratif 

kepada siswa. Proyek ini dapat berupa kegiatan seperti membuat makalah, menyusun 

laporan, atau mengerjakan tugas tertentu secara berkelompok. Dalam proyek 

kolaboratif ini, siswa harus bekerja sama dari awal hingga akhir, mulai dari 

merencanakan, mengumpulkan data, mengolah informasi, hingga mempresentasikan 
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hasil proyek mereka di depan kelas. Proyek kolaboratif ini memerlukan siswa untuk 

membagi tugas berdasarkan kekuatan dan minat masing-masing anggota, sehingga 

setiap siswa merasa berkontribusi secara signifikan terhadap hasil akhir. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa proyek kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan kolaborasi siswa, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka 

merasa lebih termotivasi dan bertanggung jawab ketika bekerja dalam proyek 

kelompok, karena mereka menyadari pentingnya peran mereka dalam keberhasilan 

tim. 

Diskusi Kelompok 

Strategi lain yang digunakan adalah diskusi kelompok. Guru memberikan topik 

atau masalah yang harus didiskusikan oleh siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 

Setiap anggota kelompok diminta untuk menyampaikan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, dan menanggapi pendapat temannya. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang memantau jalannya diskusi dan memberikan umpan balik kepada setiap 

kelompok. Observasi menunjukkan bahwa diskusi kelompok membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi interpersonal. Siswa 

belajar untuk mendengarkan dengan seksama, mengartikulasikan pendapat mereka 

dengan jelas, dan menghargai perspektif orang lain. Wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa diskusi kelompok ini juga membantu mengidentifikasi siswa yang 

membutuhkan dukungan tambahan dalam keterampilan komunikasi dan kerjasama. 

Permainan Kelompok 

Untuk membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan, guru juga 

menggunakan strategi permainan kelompok. Permainan-permainan yang melibatkan 

kerjasama tim, seperti estafet, outbound, atau permainan tradisional, digunakan untuk 

mengajarkan nilai-nilai kolaborasi kepada siswa secara tidak langsung. Melalui 

permainan tersebut, siswa belajar untuk saling percaya, berkomunikasi dengan baik, 

dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa permainan kelompok meningkatkan keakraban dan kerjasama di antara siswa, 

serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan inklusif. Wawancara 

dengan siswa menunjukkan bahwa mereka sangat menikmati kegiatan ini dan merasa 

bahwa permainan kelompok membantu mereka memahami pentingnya kerjasama dan 

komunikasi dalam mencapai tujuan bersama. 

Berdasarkan pengamatan, strategi-strategi tersebut terbukti efektif dalam 

meningkatkan karakter kolaborasi siswa di Sekolah Dasar Negeri 10 Bireuen. Siswa 

menjadi lebih terbiasa bekerja sama dalam tim, saling menghargai pendapat, dan 

bertanggung jawab terhadap tugas masing-masing. Selain itu, suasana belajar menjadi 

lebih aktif dan menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. Data dari observasi dan wawancara juga menunjukkan bahwa 

dengan penerapan strategi ini, siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan sosial dan emosional mereka, yang akan sangat bermanfaat bagi 

kehidupan mereka di masa depan. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun masih 

terdapat tantangan dalam penerapan strategi pembelajaran kolaboratif, dengan 

dukungan dan pelatihan yang tepat, guru dapat berhasil mengembangkan karakter 

kolaborasi siswa secara efektif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi-strategi yang diterapkan oleh 

guru di Sekolah Dasar Negeri 10 Bireuen, seperti pembelajaran kooperatif, proyek 
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kolaboratif, diskusi kelompok, dan permainan kelompok, efektif dalam meningkatkan 

karakter kolaborasi siswa. Penemuan ini sejalan dengan teori-teori pendidikan yang 

menyatakan bahwa lingkungan belajar yang kolaboratif dapat meningkatkan 

keterampilan sosial, komunikasi, dan pemecahan masalah siswa. 

Pembelajaran kooperatif, di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil dengan 

peran yang terdefinisi, terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan 

kolaborasi. Teori pembelajaran sosial dari Vygotsky menekankan pentingnya interaksi 

sosial dalam proses belajar. Vygotsky berargumen bahwa pengetahuan dibangun 

melalui interaksi sosial, dan pembelajaran kooperatif menyediakan platform yang ideal 

bagi siswa untuk berbagi dan mengembangkan pengetahuan bersama-sama (Rahayu 

et al., 2024). Hasil penelitian ini mendukung teori tersebut, karena observasi 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran kooperatif menjadi lebih 

aktif, saling mendukung, dan mampu menyelesaikan tugas dengan lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran individu. 

Proyek kolaboratif juga efektif dalam membangun keterampilan kolaborasi, 

sesuai dengan teori konstruktivisme dari Piaget dan Bruner, yang menyatakan bahwa 

pembelajaran terjadi secara lebih efektif ketika siswa terlibat dalam tugas yang 

menantang dan relevan dengan kehidupan nyata (Rati & Astawan, 2022). Proyek-

proyek ini memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam 

konteks praktis, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa siswa merasa lebih bertanggung jawab dan termotivasi saat 

bekerja dalam proyek kelompok, yang mendukung pandangan konstruktivis bahwa 

pembelajaran yang bermakna terjadi ketika siswa aktif dan terlibat dalam proses 

belajar. 

Diskusi kelompok meningkatkan keterampilan komunikasi dan berpikir kritis 

siswa, yang sejalan dengan teori pendidikan dari Dewey, yang menekankan pentingnya 

pengalaman belajar yang aktif dan reflektif. Diskusi kelompok memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berbagi pendapat, mendengarkan, dan menanggapi 

perspektif yang berbeda, yang memperkaya pemahaman mereka tentang materi 

pelajaran dan memperkuat keterampilan interpersonal mereka (Damanik, 2023). 

Penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

diskusi kelompok efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa dan kualitas interaksi 

sosial di dalam kelas. 

Strategi permainan kelompok menggabungkan elemen kesenangan dan 

kompetisi sehat dalam proses belajar, yang menurut teori motivasi diri dari Deci dan 

Ryan, dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Permainan kelompok 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif, di mana siswa merasa lebih 

nyaman untuk berpartisipasi dan berkolaborasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

permainan kelompok tidak hanya meningkatkan keterampilan kolaborasi, tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial antar siswa, yang mendukung teori bahwa pembelajaran 

yang menyenangkan dan terlibat dapat meningkatkan hasil belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran kolaboratif efektif dalam meningkatkan keterampilan 

sosial dan akademik siswa. Misalnya, sebuah studi oleh Putri et al. (2019) menemukan 

bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi akademik, hubungan 

antar siswa, dan keterampilan sosial. Penelitian oleh Aryanti et al. (2017) juga 

menunjukkan bahwa diskusi kelompok dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
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kritis dan komunikasi siswa. Temuan-temuan ini mendukung hasil penelitian di 

Sekolah Dasar Negeri 10 Bireuen, menunjukkan konsistensi antara hasil penelitian ini 

dengan literatur yang ada. 

Meskipun strategi-strategi yang diterapkan terbukti efektif, penelitian ini juga 

mengungkapkan beberapa tantangan, seperti perbedaan kemampuan antar siswa dan 

kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut bagi guru. Untuk mengatasi tantangan ini, 

penting bagi sekolah untuk menyediakan program pengembangan profesional bagi 

guru, yang mencakup pelatihan dalam mengelola dinamika kelompok dan strategi 

penilaian yang efektif. Dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dan orang tua juga 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 

karakter kolaborasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

kolaboratif efektif dalam meningkatkan karakter kolaborasi siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 10 Bireuen. Hasil ini mendukung teori-teori pendidikan yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi dalam proses belajar, serta sejalan dengan 

temuan penelitian lain di bidang ini. Dengan dukungan dan pelatihan yang tepat, guru 

dapat terus mengembangkan dan menerapkan strategi-strategi ini untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa, yang akan sangat bermanfaat bagi 

keberhasilan akademik dan sosial mereka di masa depan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

kolaboratif, seperti pembelajaran kooperatif, proyek kolaboratif, diskusi kelompok, dan 

permainan kelompok, terbukti efektif dalam meningkatkan karakter kolaborasi siswa 

di Sekolah Dasar Negeri 10 Bireuen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan kerjasama tim cenderung 

menjadi lebih aktif, saling mendukung, dan mampu menyelesaikan tugas dengan lebih 

baik. Selain itu, strategi-strategi ini juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional yang penting, seperti empati, tanggung jawab, dan 

komunikasi interpersonal. 
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